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BAB V 

PENUTUP  

 

5.1 Pembahasan  

Seorang yang bekerja pada pekerja sosial merupakan helping 

model yang memberdayakan orang lain juga memiliki hambatan dan 

tantangan dalam dirinya sendiri. Tidak hanya mencoba menyelesaikan 

permasalahan orang lain pekerja sosial juga memiliki permasalahan 

pribadi yang juga harus dihadapi baik dengan diri sendiri maupun 

lingkungan di sekitarnya. Peneliti menemukan bahwa setiap 

organisasi memiliki permasalahan yang berbeda dan sama antar 

organisasinya. Salah satu situasi sulit yang dihadapi secara umum oleh 

seluruh informan adalah pandemi.  

Pandemi yang dihadapi oleh setiap informan tentunya menjadi 

hambatan dan situasi sulit dimana kondisi tersebut melumpuhkan 

kegiatan-kegiatan pemberdayaan yang biasanya dilakukan secara 

langsung dan tatap muka. Hal ini tentu berdampak pada pelaksanaan 

kegiatan yang harus tertunda atau bahkan gugur akibat kondisi dimana 

setiap informan tidak dapat bertemu secara tatap muka. Beberapa 

kegiatan tetap mampu dilaksanakan namun dengan keterbatasan 

jumlah partisipan yang menjadi target pemberdayaan. Dengan 

demikian dapat dilihat bahwa pandemi berdampak pada kelumpuhan 

kegiatan pemberdayaan serta penurunan kualitas dan kuantitas 

pemberdayaan.  

Tidak hanya pandemi, peneliti juga menemukan bahwa setiap 

organisasi memiliki permasalahan, hambatan, dan situasi-situasi sulit 

yang spesifik sesuai dengan latar belakang organisasinya dan tujuan 

organisasinya. Kemudian dari situ tentunya menjadi permasalahan 

lain bagi masing-masing organisasi. Permasalahan yang spesifik 

tersebut mendesak informan untuk memiliki adaptasi atau 

penyelesaian masalah sesuai dengan situasi kondisi masing-masing. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dönmez (2019) 

pada 158 karyawan hotel. Dönmez menemukan bahwa terdapat 

hubungan signifikan psychological capital dengan kondisi emosional 

karyawan perusahaan sektor bisnis dan pelayanan tersebut. Seorang 

pekerja sosial juga bergerak dalam bidang pelayanan masyarakat yang 

luas dan sering mengalami hambatan yang beragam. Sehingga 
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menjadi penting bagi pekerja sosial untuk memiliki psychological 

capital yang baik.  

Psychological capital sendiri merupakan sumber daya 

psikologis yang positif dengan diindikasikan oleh empat aspek yang 

terdiri dari hope, self-efficacy, resilience, dan optimism (Luthans, dkk., 

2015). Peneliti menemukan bahwa ketiga informan memenuhi 

keempat aspek tersebut. Setiap informan memiliki psychological 

capital yang diindikasikan oleh empat aspek yakni hope, efficacy, 

resilience, dan optimism. Pada masing-masing aspek tersebut 

ditemukan subtema dan sub-sub tema yang beragam dan ada pula yang 

memiliki kesamaan antar informan. Terdapat beberapa faktor 

mendasari terbentuknya gambaran psychological capital yang 

dimiliki oleh ketiga informan.  

Aspek hope merupakan kondisi dorongan positif yang 

dimiliki individu dalam rangka mergerak menuju kesuksesan 

berkaitan dengan goal yang realistis yang ditetapkan (Luthans, dkk., 

2015). Pada aspek hope peneliti menemukan bahwa ketiga informan 

sama-sama memiliki hope dalam bentuk agency dan pathway untuk 

mencapai tujuan mereka. Kemudian dapat dilihat lebih lanjut bahwa 

setiap informan memiliki tujuan atau motivasi untuk meningkatkan 

kesejahteraan orang lain terutama orang-orang yang membutuhkan. 

Hal ini kemudian mempengaruhi serangkaian usaha yang mereka 

miliki untuk mencapai tujuan mereka. Tujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan orang banyak inilah yang kemudian membuat informan 

tergerak untuk bekerja di LSM.  

Reichard, Avey, Lopez, dan Dollwet (2013) melakukan meta 

analisis mengenai hope di dunia kerja dan didapati bahwa ada korelasi 

positif signifikan antara hope dengan kinerja seseorang. Dengan 

adanya dorongan dan lintasan untuk mencapai tujuan maka seseorang 

tersebut akan memiliki tingkat kinerja yang lebih baik dari pada rata-

rata. Dengan adanya hope sebagai agency dan pathway yang dimiliki 

seseorang akan membantunya untuk mampu menghadapi dinamika 

organisasi. Maka dari itu sangat penting bagi seorang pekerja sosial 

untuk memiliki hope agar mampu menghadapi situasi dan kondisi sulit 

yang terjadi. Menjadi lebih penting dengan posisi LSM yang 

membantu masyarakat dengan kehidupan masyarakat sosial yang 

dinamis dan banyak tantangan.  
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Aspek selanjutnya adalah resilience atau resiliensi 

didefinisikan oleh Luthans, dkk., (2015) sebagai sebuah pola adaptasi 

individu untuk bangkit dari keterpurukan atau suatu risiko melampaui 

kondisi normal individu atau kondisi sebelumnya. Hal ini 

diindikasikan oleh ketiga informan dengan mencoba mengatasi 

permasalahan yang dimilikinya dengan menghadapinya langsung. 

Menghadapi secara langsung dalam artian ketika informan memiliki 

situasi sulit informan tidak lari namun mencoba mengambil suatu 

tindakan sebagai jalan keluar. Ketika permasalahan yang sama muncul 

kembali maka respon menghadapi permasalahan akan cenderung 

sama dengan yang sebelumnya.  

Berbeda pada salah seorang informan melakukan adaptasi 

dengan perubahan atau situasi sulit yang dihadapi. Adaptasi tersebut 

ditunjukkan dengan cara evaluasi dan melihat kebutuhan yang ada dari 

sebuah perubahan berbeda dengan usaha untuk menghadapinya secara 

langsung. Resliliensi yang dimiliki oleh ketiga informan tentunya juga 

beragam sesuai dengan permasalahan dan situasi sulit yang berbeda-

beda pada setiap informan. Dengan ragam resiliensi tersebut mereka 

dapat menghadapi hambatan yang terjadi dalam organisasi masing-

masing. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa menjadi penting bagi 

seorang pekerja sosial untuk memiliki resiliensi dalam menghadapi 

situasi sulit. Hal ini sejalan dengan pernyataan Luthans, dkk., (2015) 

bahwa resiliensi dapat membuat pekerja untuk lebih proaktif dalam 

pemecahan masalahnya sehingga mengarahkan pada pencapaian-

pencapaian positif. Lebih lanjut dijelaskan bahwa, mereka tidak hanya 

sekadar bertahan dari gempuran hambatan namun mereka juga 

mencoba menyelesaikannya dan berkembang untuk melampaui 

dirinya yang sebelumnya.  

Selanjutnya terdapat aspek optimism yang merupakan 

interpretasi kejadian positif sebagai suatu hal yang terjadi akibat diri 

sendiri serta kejadian negatif sebagai suatu hal yang terjadi akibat dari 

luar diri (Luthans, dkk., 2015). Optimisme ditemukan pada ketiga 

informan dalam bentuk ekspektasi positif akan kejadian-kejadian baik 

terkait target yang diberdayakan atau kelangsungan organisasi 

kedepannya. Kemudian secara spesifik peneliti juga menemukan 

terkait emosi positif yang muncul pada salah seorang informan serta 

output berupa tindak lanjut dari optimisme tersebut. Emosi positif 
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diindikasikan dengan pernyataan rasa senang. Selain itu terdapat juga 

emosi positif untuk melebur dalam pekerjaan diindikasikan dengan 

pernyataan bahwa berada dalam LSM bukan untuk bekerja namun 

lebih dari pada itu adalah untuk berkarya. Ada pula output dari 

optimisme yang diindikasikan dengan ketekunan untuk tetap berupaya 

dan menghadapi situasi-situasi sulit yang ada selama bekerja sebagai 

seorang pekerja sosial. Pada salah seorang informan ditemukan 

kemampuan untuk tidak hanya bertekun namun mampu untuk 

merespon kebutuhan yang ada, sehingga mereka tidak hanya 

berekspektasi positif namun juga berupaya untuk mencapainya. 

Suhardi (2021) melakukan penelitian pada kinerja guru SMA 

Swasta ditinjau dari optimisme dan kepuasan kerja. Dari penelitian 

tersebut ditemukan bahwa optimisme berpengaruh langsung pada 

kinerja serta berpengaruh pada kepuasan kerja para guru. Behestifar 

(2013) juga menemukan bahwa pribadi yang optimis cenderung 

mampu menikmati tugas dan tanggung jawab dengan baik, mencapai 

goal dan target yang ditetapkan, serta membutuhkan supervisi yang 

minimal. Dapat disimpulkan bahwa dengan pribadi yang optimis 

maka kinerja yang dimiliki organisasi cenderung lebih optimal dan 

mampu mencapai target yang telah ditetapkan. Hal ini sejalan dengan 

bagaimana optimisme yang dimiliki pekerja sosial mampu membuat 

pekerja sosial mampu menghadapi situasi sulit dengan respon dan 

output tindakan yang lebih baik.  

Aspek keempat yakni self-efficacy atau efikasi diri merupakan 

evaluasi diri mengenai kemampuan individu untuk 

mengoptimalisasikan sumber daya kognitif, dorongan, dan 

kemampuan dalam rangka menyelesaikan tugas atau tindakan secara 

spesifik (Luthans, dkk., 2015). Peneliti menemukan bahwa evaluasi 

kemampuan baik dimiliki oleh ketiga informan. Hal ini diindikasikan 

dengan pernyataan bahwa mereka merasa ada dampak positif yang 

dihasilkan dari pemberdayaan, mampu untuk melewati hambatan, 

serta merasa bahwa usaha pemberdayaannya diterima dengan baik 

oleh pihak-pihak yang diberdayakan. Efikasi diri yang dimunculkan 

tersebut bersumber dari beberapa hal yang sifatnya akumulatif.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lai dan Chen (2012) 

pada 616 pekerja dari beragam divisi dengan latar belakang 

pendidikan berbeda-beda, ditemukan bahwa efikasi diri berpengaruh 
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positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini menunjukkan 

bahwa dengan adanya efikasi diri yang baik akan meningkatkan 

kinerja karyawan. Lai dan Chen (2012) menerangkan lebih lanjut 

bahwa efikasi diri juga dapat bertumbuh seiring dengan waktu dan 

pengalaman yang dimiliki di tempat kerja. Apabila seorang pekerja 

sosial memiliki efikasi diri yang baik tentunya akan meningkatkan 

kinerjanya. Pernyataan tersebut juga sejalan dengan penelitian Fajriah 

dan Barokah (2016) yang meneliti kinerja karyawan perusahaan 

dengan menggunakan variabel mediasi keterlibatan karyawan. Hasil 

dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh 

secara langsung terhadap kinerja karyawan ataupun melalui variabel 

mediasi.  

Sumber-sumber efikasi diri yang dimiliki oleh pekerja sosial 

berkaitan dengan banyak hal seperti pengalaman, pembelajaran, serta 

kejadian-kejadian positif yang mereka alami. Selain itu terdapat juga 

pihak-pihak dari luar yang membimbing mereka dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada di LSM. Ada pula sikap yang berasal dari para 

pekerja sosial sendiri yang mendorong mereka untuk mampu 

membantu masyarakat.  Ketiga informan sepakat bahwa tidak adanya 

kemampuan khusus yang dibutuhkan dalam menjadi seorang pekerja 

sosial namun lebih kepada sikap, rasa empati, dan kepedulian terhadap 

sesama. Hal ini sejalan dengan penjelasan Luthans, dkk., (2015) yang 

menyatakan bahwa banyak variabel lain yang dapat membentuk 

tingkatan efikasi diri seperti knowledge, skill, dan attitude.  

Selain keempat aspek sesuai dengan teori Luthans, dkk., 

(2015), peneliti menemukan bahwa kondisi psychological capital 

yang dimiliki oleh pekerja sosial juga dibentuk akibat pengaruh 

banyak hal. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi terbentuknya 

psychological capital pekerja sosial adalah dukungan sosial yang ada 

di sekitarnya. Hal ini sejalan dengan pernyataan Caza dan Milton 

(2012) yang menyatakan bahwa dukungan sosial yang diterima dapat 

menjadi faktor protektif terutama dalam membentuk resiliensi 

seseorang. Selain itu, dukungan sosial dapat membantu individu 

menghalau efek negatif dan membantu individu mampu berfungsi 

lebih optimal.  

Kemudian terdapat pula faktor latar belakang organisasi serta 

situasi kondisi yang dihadapi masing-masing organisasi. Hal ini 
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diindikasikan dengan keterbatasan anggota, waktu, tempat, sarana 

prasaraa, dan jangkauan pemberdayaan. Keterbatasan tersebut 

menjadi hambatan yang muncul karena ketidaksesuaian antara 

kebutuhan dari masyarakat dan kemampuan pemberdayaan yang 

tersedia. Ada pula faktor lain diluar organisasi yang dapat 

mempengaruhi kondisi psychological capital seorang pekerja sosial 

seperti aturan dan regulasi dari pemerintahan serta kondisi dan latar 

belakang pihak-pihak yang diberdayakan itu sendiri. Aturan dan 

regulasi dari pemerintah disebutkan sebagai sebuah hambatan 

dikarenakan sifatnya mempersulit pengadaan kegiatan dan 

pendampingan yang dilakukan oleh salah seorang informan. Selain 

itu, terkait latar belakang, situasi, dan kondisi masing-masing pihak 

yang diberdayakan dirasakan juga oleh seluruh LSM. Dengan situasi 

tersebut yang menjadi kebutuhan masyarakat sehingga LSM hadir dan 

muncul sebagai respon akan kebutuhan tersebut. Terdapat juga faktor 

lain yang berasal dari dalam diri sendiri seperti riwayat kesehatan 

informan, nilai yang dianut, serta kecemasan atau ketakutan yang 

dimiliki.  

 

5.2 Refleksi  

Peneliti mendapati beberapa kesadaran baru dalam 

memandang permasalahan sosial yang terjadi di masyarakat saat ini. 

Salah satu perspektif yang menurut peneliti menjadi pelajaran baru 

adalah permasalahan sosial merupakan masalah yang kompleks. 

Sesuai dengan teori bahwa masalah sosial merupakan masalah sosial 

yang kompleks dan saling berkaitan satu sama lain. Namun terdapat 

beberapa pihak yang masih mengupayakan penyelesaian masalah 

tersebut dengan cara pemberdayaan.  

Para pekerja sosial yang menjadi informan peneliti, 

memandang pemberdayaan sebagai sebuah saranan untuk 

meningkatkan sedikit kesejahteraan para pihak yang diberdayakan ini. 

Salah satunya dalam masyarakat terdapat kesenjangan antara mereka 

yang disebut informan sebagai kaum borjuis dan kaum proletar. 

Kesenjangan tersebut yang menimbulkan adanya gesekan di 

masyarakat sehingga terdapat konflik atau keteganan antara kedua 

belah pihak dengan kepentingannya masing-masing. Peneliti semakin 

paham dengan kesulitan yang terjadi pada masyarakat lapisan bawah 
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dan apa yang sebenarnya diperjuangkan oleh para pekerja sosial. 

Peneliti juga mendapat kesadaran terkait pentingnya untuk memahami 

secara teoritis dan secara praktis tindakan yang harus dilakukan dalam 

membantu menyelesaikan masalah sosial.  

Selain itu terdapat juga permasalahan pendidikan yang ada 

pada lapisan bawah seperti yang diperjuangkan oleh informan MH. 

Pada informan MH saya mendapati bahwa dari satu kegiatan 

pendampingan yang dilaksanakannya ada berbagai harapan kedepan. 

Permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh masyarakat lapisan 

bawah adalah ketiadaan akses pendidikan berkualitas. Sedangkan 

pada masyarakat lapisan atas, dijelaskan bahwa mereka masih 

memiliki keberuntungan lebih dimana mereka dapat mengakses 

berbagai hak-hak asasi dengan lebih.  

Dalam perbincangan awal dengan informan MH disana dia 

juga menjelaskan bagaimana bahwa kondisi yang saat ini dengan 

peraturan-peraturan pemerintah tidak menemukan titik temu sehingga 

masyarakat lapisan bawah cenderung untuk menerima kondisi yang 

apa adanya. Maka dari itu, salah satu bentuk pendampingan yang 

dilakukan informan MH berupa pembelajaran formal dimana 

pembelajaran tersebut berdasarkan mata pelajaran yang dianggap 

anak-anak sebagai hal yang sulit dan tidak dapat dipahami hanya 

dengan bangku sekolah. Dengan demikian peneliti semakin 

menghormati mereka yang memiliki berkerja di bidang peningkatan 

kesejahteraan sosial masyarakat.  

Peneliti juga mendapatkan kesadaran baru bahwa micro skill 

interview yang dimiliki oleh peneliti masih sangat kurang. Setelah 

melaksanakan wawancara pertama kemudian peneliti mencoba untuk 

mengasah kembali dan mencoba untuk meningkatkan kemampuannya 

pada wawancara-wawancara selanjutnya. Peneliti juga mencoba 

mencari tahu kembali apa yang dibutuhkan sebagai seorang peneliti 

dengan mengikuti kelas metodologi penelitian kualitatif serta menjadi 

asisten dosen. Kemudian peneliti juga mencoba mencari tahu 

berdasaran materi-materi yang telah dijelaskan oleh dosen. 

Sebenarnya yang menjadi titik pembelajaran peneliti adalah ketika 

peneliti mencoba mempraktekkan di lapangan terkait materi-materi 

yang dimiliki oleh peneliti secara teoritis.  
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Peneliti memahami bahwa penelitian ini masih jauh dari kata 

sempurna, maka dari itu terdapat beberapa hal yang menjadi 

keterbatasan pada penelitian terkait "Psychological Capital pada 

Pekerja Posial di LSM". Berkaitan dengan keterbatasan waktu 

sehingga peneliti belum mampu mengungkap keseluruhan aspek 

secara lebih mendalam. Peneliti juga mengalami permasalahan dengan 

manajemen waktu dimana dalam kurun waktu proses pengerjaan 

penelitian terdapat kegiatan lain yang harus dilaksanakan. Kegiatan 

tersebut berkaitan dengan kondisi kesehatan keluarga peneliti yang 

tidak menentu dimana hal tersebut harus dihadapi namun tidak bisa 

harus diselesaikan cepat.  

Selain itu terdapat juga keterbatasan peneliti sebagai seorang 

pewawancara. Penyusunan pedoman wawancara yang sudah baik dan 

dikonsultasikan dengan dosen pembimbing tidak digunakan dengan 

maksimal selama proses wawancara dimana masih banyak area yang 

belum tergali pada masing-masing informan. Keterbatasan ini 

dikarenakan kurangnya kepekaan peneliti terhadap apa yang 

disampaikan informan selama wawancara serta bagaimana perubahan 

nada dan intonasi yang ditampilkan informan. Lebih daripada itu, 

peneliti masih belum benar-benar mampu menggunakan seluruh 

teknik wawancara serta micro skill dengan maksimal.   

Ada pula keterbatasan terkait referensi penelitian terdahulu 

dimana penelitian psychological capital lebih banyak ditemukan pada 

bidang-bidang organisasi bisnis dan perusahaan. Dengan demikian 

peneliti tidak bisa membandingkan temuan terkait gambaran 

psychological capital pekerja sosial LSM yang ditemukan peneliti 

dengan gambaran psychological capital pekerja sosial yang lain diluar 

jangkauan peneliti.  

 

5.3 Simpulan 

Berdasarkan penelitian ini disimpulkan penting bagi seorang 

pekerja sosial untuk memiliki psychological capital agar mampu 

menghadapi situasi dan kondisi sulit serta tetap gigih membantu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat marginal. Seluruh aspek 

psychological capital pada ketiga informan juga telah tergambarkan 

dengan jelas pada setiap aspek seperti hope, self-efficacy, resilience, 

dan optimism beserta dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
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Terlebih lagi digambarkan juga situasi kondisi yang ada di masyarakat 

sebagai bentuk nyata dari pentingnya seorang pekerja sosial dan 

lembaga swadaya untuk memberdayakan mereka.  

 

5.4 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti 

mendapati berbagai saran yang dapat diberikan. Peneliti memiliki 

saran secara praktis sekaligus saran bagi peneliti selanjutnya:  

1. Bagi informan penelitian 

Peneliti berharap agar informan tetap memiliki 

pemikiran-pemikiran positif untuk bertahan dan terus 

memajukan organisasinya. Penggalangan dana dan kerja 

sama dengan lembaga-lembaga lain tentunya akan 

memberikan dampak yang luar biasa dalam hal 

mengembangkan kualitas dan kuantitas pemberdayaa.  

2. Bagi LSM secara umum  

LSM memiliki tantangan yang banyak dan berbeda pada 

masing-masing organisasinya. Maka dari itu disarankan 

agar psychological capital ini diterapkan tidak hanya pada 

jabatan koordinator dan sebagainya namun bisa lebih 

menjangkau pada relawan-relawan yang menjadi bagian 

dari LSM.  Diharapkan mereka memiliki kualifikasi yang 

baik menggunakan indikator psychological capital dalam 

memilih anggota LSM yang baru terutama untuk jabatan 

yang lebih tinggi.   

3. Bagi para volunteer atau relawan 

Bagi para volunteer dan relawan yang ada di LSM untuk 

dapat dilatih dan dibentuk agar memiliki psychological 

capital yang baik. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

memberikan pelatihan pengembangan dalam bentuk 

workshop atau seminar yang dapat diadakan bagi para 

volunteer. Dengan demikian diharapkan agar lebih 

memaksimalkan kinerja dan pemberdayaan masyarakat 

yang dilakukan oleh LSM.  

4. Bagi para pihak yang terlibat dengan LSM 

Semoga dapat bekerja sama dengan LSM untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan lebih 
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merespon terkait kebutuhan yang ada dalam masyarakat. 

Diharapkan dengan kerja sama yang sedemikian rupa 

dapat lebih banyak membantu masyarakat tidak hanyak 

pada masyarakat marginal tapi juga dalam bidang 

perekonomian dan pendidikan.  

5. Bagi peneliti selanjutnya  

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti terkait 

psychological capital yang menangani bidang 

kesejahteraan masyarakat dalam konteks organisasi 

pemerintahan. Hal ini dikarenakan mereka yang berada 

dalam pemerintahan tentunya memiliki pengaruh 

terhadap kesejahteraan masyarakat dalam skala yang 

lebih luas dan masif. 
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